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Pengabdian ini bertujuan untuk 
memberikan bekal pengetahuan dasar 
cedera dan pencegahan cedera olahraga 
pada calon wasit sepakbola Lisensi C 
PSSI Asprov Bengkulu. Sasaran 
pengabdian adalah calon wasit sepakbola 
yang berada dibawah naungan Asprov 
Bengkulu atau yang mewakili 
Askab/Askot PSSI di Bengkulu, sebanyak 
20 orang. Peserta berasal darai 9 
kabupaten dan 1 kota yang ada di Provinsi 
Bengkulu. Metode pengabdian dengan 
ceramah dan diskusi. Hasil pengabdian 
menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan dan kemampuan tentang 
cedera dan penanganan cedera serta 
pencegahan cedera sebagai bekal 
pengetahuan dalam memimpin 
pertandingan. Peserta mampu memahami 
bahaya cedera yang berkepanjangan, dan 
pengetahuan ini merupakan informasi 
baru bagi peserta pelatihan. 
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Pendahuluan 
Cedera dalam olahraga merupakan masalah yang sering timbul. 
Terutama pada cabang olahraga sepakbola, dimana kontak fisik sering terjadi 
dan berakibat pada timbulnya cedera pada pemain sepakbola. Penanganan 
pertama pada cedera akan memberikan dampak positif terhadap kecepatan 
pemulihan atlet dari cedera. Untuk itu orang yang berada dalam lapangan 
harus memiliki pengetahuan dasar tentang cedera yang terjadi pada atlet saat 
bertanding. Berkaitan dengan permasalahan ini salah satu sosok yang 
memiliki peran penting terhadap penanganan cedera secara cepat adalah 
wasit yang ada di tengah lapangan. 
Berkaitan dengan permasalahan ini maka ASPROV PSSI Bengkulu 
bekerjasama dengan Program Studi Pendidikan Jasmani FKIP Universitas 
Bengkulu memberikan pembekalan kepada calon wasit sepakbola lisensi C2 
berupa penanganan dan pencegahan cedera pada olahraga. Pembekalan 
pengetahuan ini akan memberikan pengetahuan kepada calon wasit tentang 
kondisi cedera yang terjadi pada atlet, dan wasit akan mampu memberikan 
intruksi secara tepat kepada tim medis yang ada di lapangan, sehingga atlet 
dapat tertolong dari cedera yang lebih parah. 
Prinsip dalam sepakbola sederhana sekali yaitu membuat gol dan 
mencegah jangan sampai lawan berbuat sama terhadap gawang sendiri 
(Elgert, 2012). Pendapat lain juga dikemukakan oleh (Villela, 2013), bahwa, 
“Semua pemain sepakbola harus menguasai teknik dasar dan keterampilan 
bermain sepakbola, karena orang akan menilai sampai mana teknik dan 
keterampilan para pemain dalam hal menendang bola, memberikan bola, 
menyondol bola, menembakkan bola ke gawang lawan untuk mencetak gol”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sepakbola 
merupakan permainan beregu, dan terjadi kontak fisik antara sesama pemain. 
Sehingga dibutuhkan peran pengadil di tengah lapangan atau wasit untuk 
menghidari terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. Semua jenis cedera saat 
berolahraga, disebabkan karena pembebanan yang berlebihan terhadap 
jaringan tubuh. Anak-anak yang berolahraga, rawan terhadap cedera, 
terutama pada pusat-pusat pertumbuhan, seperti lutut, pergelangan tangan, 
tulang belakang, dan lain-lain. 
Aktifitas fisik berlebihan mengakibatkan robekan jaringan minimal 
(mikrotrauma) yang tidak terlihat dari luar. Apabila mikrotrauma ini 
berlangsung berulangkali, maka menimbulkan cedera, pertolongan pertama 
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pada cedera secara tepat dapat meminimalisir cedera yang lebih arah sebagai 
akibat cedera kecil seperti,  seperti keseleo, memar otot, patah tulang dan 
lain-lain. Latihan fisik yang berat pada anak, tanpa waktu pemulihan yang 
memadai, karena jadwal kompetisi yang padat akan mengakibatkan resiko 
cedera. 
Cedera adalah suatu kerusakan pada struktur atau fungsi tubuh yang 
dikarenakan suatu paksaan atau tekanan fisik maupun kimia (And & Walker, 
2013). Sport Injuries  (cedera olahraga) ialah segala macam cedera yang 
timbul, baik pada waktu latihan maupun pada waktu berolahraga 
(pertandingan) ataupun sesudahnya. Bagian yang biasanya mengalami cedera 
ialah tulang, otot, tendon, serta ligamentum. Dengan demikian pengetahuan 
pengetahuan tentang cedera olahraga berguna untuk mempelajari cara 
terjadinya cedera olahraga, pencegahan serta penanganan cedera olahraga. Di 
dalam ilmu kesehatan diutamakan tindakan pencegahan (preventif) daripada 
tindakan pengobatan (kuratif) (Hellewell et al., 2020), karena : 
1. Mencegah memerlukan biaya yang lebih ringan daripada 
mengobati. 
2. Jika tindakan pengobatan tidak sempurna akan dapat 
menimbulkan cacat 
3. Ketika sakit dapat mengurangi daya produktifitas. 
Metode  
Metode kegiatan dilakukan dengan ceramah (Pujianto & Insanistyo, 
2013). Selain ceramah metode kedua yang digunakan adalah diskusi 
kelompok, dengan pendekatan kooperatif (Pujianto, Insanistyo, et al., 
2020).Kegiatan pengabdian dimulai dengan sosialisasi terhadap masyarakat 
oleh PSSI. PSSI dalam hal ini Asosiasi Provinsi (ASPROV) PSSI Bengkulu 
mensosialisasikan kegiatan pelatihan perwasitan sepakbola lisensi C di 
Provinsi Bengkulu. Sebagai tindak lanjut kegiatan ini maka setiap Asosiasi 
Kabupaten (ASKAB) PSSI mengirimkan perwakilannya dalam pelatihan. 
Berdasarkan rekomendasi dari setiap ASKAB PSSI mengirimkan 2 delegasi, 
kecuali Asosiasi Kota (ASKOT) Bengkulu sebagai tuan rumah mengirimkan 
7 delegasi, sehingga subyek pengabdian berjumlah 25 orang. Tahap 
selanjutnya adalah perencanaan kegiatan, pemateri berkoordinasi dengan 
panitia menyusun jadwal kegiatan, tahap berikutnyanya adalah pelaksanakan 
kegiatan, setelah kegiatan dilaksanakan tahap terakhir adalah evaluasi 
kegiatan pengabdian. Kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa 
macam metode, yaitu; ceramah, diskusi, dan praktek. Ketiga pendekatan ini 
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digunakan secara bergantian ketika pemateri memberikan sosialisasi di 
ASPROV PSSI Bengkulu. 
 
Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian 
Hasil 
  Berdasarkan hasil tes awal pengetahuan cedera olahraga dan 
pencegahan terhadap cedera olahraga peserta kursus wasit sepakbola Asprov 
PSSI Bengkulu, ternyata hasilnya masih memnggambarkan kondisi 
pengetahuan calon wasit masih rendah terhadap cedera dan pencegahan 
cedera pada olahraga. Berdasarkan tes awal yang telah dilaksanakan ternyata 
hanya 1 peserta yang memiliki nilai baik dari 20 peserta, dan berikut ini hasil 
pre tes peserta Kursus wasit lisensi C. 
Tabel.1. Hasil Tes Awal 
No Rentang Nilai Frekuensi 
1 9 – 10 0 
2 7 – 8 1 
3 5 – 6 10 
4 3 – 4 8 
5 1 – 2 1 
Jumlah 20 
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  Berdasarkan data tabel 1 peserta yang memperoleh nilai 1 sampai 2 
ada 1 peserta, peserta yang memperoleh nilai 3 sampai 4 ada 8 peserta, 
peserta yang memperoleh nilai 5 sampai 6 ada 10 peserta dan peserta yang 
memperoleh nilai 7 sampai 8 ada 1 peserta. Berdasarkan perolehan nilai ini 
maka jelas bahwa pengetahuan peserta tentang cedera dan pencegahan 
cedera olahraga masih rendah. Peserta lebih menguasai penguasaan lapangan 
saat pertandingan. Peserta lebih focus pada bagaimana memutuskan dengan 
cepat dan tepat terhadap pelanggaran dalam permainan sepakbola. Mereka 
belum mampu melihat bagaimana kondisi cedera yang harus segera 
ditangani dan cedera yang dapat dirawat kemudian, sehingga tidak 
membahayakan pemain sepakbola. Berikut ini gambar grafik batang hasil tes 
awal; 
 
Gambar 2. Hasil Tes Awal 
  Tahap selanjutnya adalah melaksanakan kegiatan yaitu pelatihan 
pengenalan cedera dan pencegahan cedera pada olahraga. Pelatihan 
menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok. Setelah selesai 
pelatihan maka dilakukan post test, berikut ini hasil post test dari peserta; 
Tabel.2. Hasil Tes Akhir 
No Rentang Nilai Frekuensi 
1 9 – 10 9 
2 7 – 8 10 
3 5 – 6 2 
4 3 – 4 0 
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  Berdasarkan tabel 2 diperoleh data peserta, ada 2 peserta memperoleh 
nilai 5 – 6. Ada 10 peserta memperoleh nilai 7 – 8, dan ada 9 peserta 
memperoleh nilai 9 – 10. Berdasarkan data ini maka dapat ditarik simpulan 
bahwa ada peningkatan nilai kognitif peserta setelah mendapatkan materi 
cedera olahraga dan penanganan cedera olahraga. Berikut ini gambar grafik 
batang tes akhir, 
 
Gambar 3. Tes Akhir 
  Berikut ini adalah dokumetasi kegiatan pengabdian masyarakat yang 
telah dilaksanakan, 
 
Gambar 4. Pelaksanaan Pengabdian pada Masyarakat 
Diskusi 
  Kegiatan ini telah dilaksanakan pada bulan Juni 2018. Kegiatan ini 
dilakukan dengan cara memberikan bentuk pelatihan pencegahan cedera dan 
penanganan cedera pada calon wasit sepakbola lisensi C di Provinsi  
Bengkulu. Pengetahuan wasit sepakbola terhadap cedera pemain saat 
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Permainan sepakbola banyak menggunakan tungkai dan kaki, passing 
dilakukan dengan kaki (Pujianto, Sutisyana, et al., 2020). Sehingga kaki 
selalu bekerja terus menerus yang berakibat rawan kelelahan dan menjadi 
cidera. Maka pengetahuan tentang timbilnya cedera pada pemain sepakbola 
penting. Semakin baik pengetahuan cedera yang dimiliki oleh wasit maka 
cedera atlet sepakbola akan semakin cepat disembuhkan atau tertangani oleh 
tim medis, sehingga pemain akan terhindar dari cacat permanen bahkan 
kematian (Maak et al., 2020). Permainan sepakbola merupakan permainan 
kontak fisik langsung yang menyebabkan rawan terjadinya cedera (Jelveus & 
Oddson, 2011), sehingga seorang wasit harus memiliki bekal pengetahuan 
cedera olahraga Wasit juga memiliki peran dalam memberikan penguatan 
ketika pemain mengalami cedera (Arvinen-Barrow & Walker, 2013). Dalam 
hal ini wasit memutuskan kondisi sang pemain untuk dapat segera diberikan 
pertolongan. Melalui kegiatan ini peserta juga telah memahami bagaimana 
cedera yang berbahaya bagi pemain maupun cedera yang tidak berbahaya 
bagi pemain. Pengetahuan mengenai cedera dapat menyelamatkan pemain 
sepakbola dari cedera yang parah atau bahkan yang menyebabkan kematian. 
Selain kesiapan atlet dalam berolahraga baik kesiapan secara teknik, taktik 
dan fisik (Elphinston, 2008). Peran wasit juga sangat krusial ketika terjadi 
benturan antara pemian yang menyebabkan munculnya cedera, pengetahuan 
wasit menjadikan atlet segera tertolong atau terlambat dalam penanganan 
cedera, yang dapat berakibat karier atlet menjadi terhenti. 
Kesimpulan 
  Pengetahuan cedera olahraga bagi wasit sepakbola penting bagi 
lancaranya sebuah pertandingan sepakbola. Pengetahuan cedera dan 
penanganan cedera pada wasit juga dapat menyelamatkan pemain dari cedera 
parah bahkan menyelamatkan pemain dari kematian. Saran untuk kegiatan 
ini adalah lingkup pengabdian harus diperluas sehingga masyarakat olahraga 
secara umum dapat terjangkau. 
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